BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada era globalisasi sekarang banyak sekali perubahan yang terjadi
dalam dunia bisnis modern. Perubahan-perubahan yang terjadi dapat
dilihat dari pola pikir masyarakat yang semakin berkembang, kemajuan
teknologi dan gaya hidup yang tak lepas dari pengaruh globalisasi. Dengan
adanya kemajuan dan perubahan tersebut secara sadar atau tidak sadar
menuntut Kita untuk dapat mengimbanginya dalam kehidupan sehari-hari.
Secara khusus dalam dunia pemasaran, kondisi persaingan semakin ketat
dengan munculnya berbagai produk yang ditawarkan di pasar yang
memiliki kualitas dan inovasi yang beragam. Pemasaran dilakukan untuk
mendapatkan keuntungan secara maksimal. Akan tetapi dalam prinsip
syari’ah, pemasaran yang dilakukan harus berlandaskan semangat ibadah,
melakukannya secara maksimal dengan tujuan kesejahteraan bersama,
bukan untuk kepentingan golongan atau kepentingan sendiri.

Islam menghalalkan umatnya berniaga (berdagang). Rasulullah
SAW pun sejak muda dikenal sebagai pedagang yang jujur. Beliau telah
mengajarkan umatnya untuk berdagang dengan menjunjung tinggi etika
keislaman. Dalam aktivitas ekonomi, umat islam dilarang melakukan
tindakan bathil dan harus dilakukan dengan saling ridho, sebagaimana

firman Allah SWT :
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“Hai orang-orang Yyang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan
janganlah kamu membunuh dirimu, Sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu”. (QS. An-Nisaa: 29)

Pemasaran adalah suatu proses sosial yang didalamnya individu
dan kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan
dengan menciptakan, menawarkan, dan secara bebas mempertukarkan
produk yang bernilai dengan pihak lain. Aktivitas pemasaran memiliki
peran yang penting dalam aktivitas usaha, mengingat orientasinya dalam
memberikan nilai kepada konsumen. Setiap pelaku usaha disetiap kategori
bisnis dituntut untuk memiliki kepekaan terhadap setiap perubahan yang

terjadi . salah satu bisnis yang memiliki daya saing yang tinggi adalah

bisnis kuliner.



Karena itu strategi pemasaran sangatlah penting dalam
keberhasilan suatu usaha. Salah satu kegiatan dalam pemasaran terdapat
promosi. Promosi mempunyai peran yang penting dengan tujuan untuk
menawarkan atau memperkenalkan produk yang diciptakan. Dengan
penggunaan promosi yang tepat maka dapat diharapkan produk yang akan
dihasilkan oleh pelaku usaha dapat dikenal oleh masyarakat. Karena itu
strategi dalam melaksanakan promosi harus dilakukan secara tepat.

Pengertian strategi, “Strategi” sebagai rencana yang cermat
mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus. Untuk itu diperlukan
metode atau teknik tertentu sehingga kebijakan yangdihasilkan, akan
optimal dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Suatu organisasidalam
hal ini organisasi pemerintah daerah dapat mengembangkan strategi dalam
rangka mengatasi ancaman internal, eksternal untuk merebut peluang yang
ada.

Oleh karena itu, strategi merupakan cara untuk mencapai tujuan
organisasi, melalui proses analisis perencanaan, perumusan pelaksanaan
dan evaluasi serta pelaporan dan pertanggung jawaban atau disebut
perencanaan strategis. Promosi adalah suatu cara atau kegiatan
memperkenalka produk barang/jasa kepada calon pembeli dengan berbagai
cara yang bisa menarik perhatian pembeli dan hal ini berpengaruh
terhadap peningkatan volume penjualan.

Kota Tulungagung adalah salah satu kota yang memiliki
perkembangan pada bisnis makanan. Salah satu kuliner yang menyita

perhatian adalah bisnis Warung Kopi atau Kedai Kopi. Saat ini,



mengkonsumsi kopi telah menjadi salah satu kebutuhan dan gaya hidup
masyarakat Tulungagung saat ini. Kedai kopi menjadi tujuan yang sangat
diminati terutama kalangan muda untuk sekedar bersantai atau berkumpul
dengan teman. Tidak hanya kalangan muda, kalangan pebisnis pun sering
menghabiskan waktunya di kedai kopi untuk membahas rencana bisnisnya
atau untuk bertemu dengan rekan kerjanya. Di berbagai sudut kota
Tulungagung banyak bermunculan kedai kopi yang membuat persaingan
semakin ketat.

Hampir tak ada kecamatan maupun desa di wilayah kabupaten
yang memiliki lua 1.055,65 kilometer2 dengan jumlah penduduk sekitar
1.024.034 ini yang tidak ada tempat ngopi. Berdasarkan data yang dirilis
Paguyupan Warung dan Hiburan se-Tulungagung (Pahawita), hingga
tahun 2010 saja, jumlah kedai dan warung kopi yang tersebar di 19
kecamatan mencapai 7.000 unit lebih.! Mungkin di tahun ini jumlah kedai
dan warung kopi sudah mencapai 10.000 unit atau lebih.

Tabel 1.1
JumlahWarung Kopi PerKecamatan di

KabupatenTulungagung

KECAMATAN JUMLAH WARUNG
BANDUNG 118
BESUKI 102
BOYOLANGU 204

lhttps://jatim.antaranews.com/berita/87178/geliat-bisnis-warung-kopi-di-tulungagung, diakses
pada tanggal 14 Februari 2019 pukul 15:12
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CAMPURDARAT 394
GONDANG 152
KALIDAWIR 114
KARANGREJO 156
KAUMAN 307
KEDUNGWARU 285
NGANTRU 285
NGUNUT 247
PAGERWOJO 142
PAKEL 106
PUCANGLABAN 108
REJOTANGAN 204
SENDANG 170
SUMBERGEMPOL 219
TANGUNG GUNUNG 38

TULUNGAGUNG 542

Sumber : Badan Pusat Statistik Tulungagung

Salah satu warung kopi di Tulungagung yang cukup menarik
perhatian peneliti adalah Warung Kopi Mak Waris yang terletak di desa
Bolorejo. Sudah lebih dari 10 tahun Mak Waris mendirikan warung kopi
yang sekarang telah diteruskan oleh anaknya. Warung kopi mak waris
mempunyai lokasi yang cukup strategis yang berdekatan dengan pasar dan

sudah terkenal sejak dulu yang membuatnya selalu ramai dikunjungi

konsumen.




Warung kopi mak waris ini terletak di desa Bolorejo kecamatan
kauman. Di warung ini terdapat kurang lebih mempunyai 25 meja dan
buka mulai pukul 04.00 sampai pukul 23.00. Suasana di warung hampir
selalu ramai pengunjung dari masyarakat tulungagung sendiri bahkan dari
luar kota sekitat Tulungagung. Yang menyebabkan Warung kopi Mak
Waris selalu ramai adalah kopi hijau atau lebih dikenal dengan kopi ijo
yang sudah terkenal sejak dulu.

Warung kopi Mak Waris ini perkembangannya cukup bagus,
sekalipun warungnya tergolong dalam kategori warung tradisional yang
dalam penyajiannya masih menggunakan cara manual atau dengan tangan
manusia. Dengan ciri khas yang dimiliki yaitu kopi hijau atau sering
disebut kopi ijo, warung kopi mak waris tetap mampu bersaing dengan
warung yang memakai konsep angkringan maupun yang berkonsep
modern. Hal ini tentu memerlukan sebuah strategi pemasaran yang tepat
khususnya pada kegiatan promosi dimana mak waris memperkenalkan
kopi ijo baik dari segi tekstur maupun rasa dari kopi ijo.

Oleh karena itu peneliti sangat tertarik untuk mengadakan
penelitian lebih lanjut pada usaha warung kopi di desa Bolorejo tersebut,
yang juga menjadi salah satu warung legendaris di kabupaten
Tulungagung. Sehingga peneliti mengkaji tentang “Strategi Promosi
Dalam Menghadapi Persaingan Usaha Warung Kopi Pada Warung
Kopi Mak Waris (ditinjau dari Ekonomi Islam).”

B. Fokus Penelitian



1. Bagaimana strategi promosi dalam menghadapi persaingan usaha
warung kopi pada warung kopi mak waris?
2. Bagaimana strategi promosi dalam menghadapi persaingan usaha
warung kopi pada warung kopi mak waris ditinjau dari Ekonomi Islam
2
3. Bagaimana kendala dan solusi strategi promosi dalam menghadapi
persaingan usaha warung kopi pada warung kopi mak waris?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengatahui strategi promosi dalam menghadapi persaingan
usaha warung kopi pada warung kopi mak waris
2. Untuk mengatahui mengatahui strategi promosi dalam menghadapi
persaingan usaha warung kopi pada warung kopi mak waris ditinjau
dari Ekonomi Islam
3. Untuk mengetahui dampak strategi promosi dalam menghadapi
persaingan usaha warung kopi pada warung kopi mak waris
D. Batasan Penelitian
Untuk memudahkan penulis dalam pelaksanaan penelitian ini maka
perlu adanya pembatasan masalah, agar dalam praktik penelitian dan
penyusunan secara ilmiah dapat dipahami dengan mudah. Oleh karena itu,
peneliti membatasi permasalahan yang diteliti secara khusus membahas
tentang Strategi Promosi dalam Menghadapi Persaingan Usaha Warung
Kopi Pada Warung Kopi Mak Waris ditinjau dari Ekonomi Islam.
E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat secara Teoretis



Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumbangsih bagi penulis

terhadap ilmu pengetahuan khususnya dibidang :

a. llmu manajemen strategi

2. Manfaat secara Praktis

1. Bagilembaga
Memberikan  sumbangsih  pemikiran tentang pengambilan
kebijakan perihal strategi promsi

2. Bagi akademik
Sebagai  sumbangsih  perbendaharaan  kepustakaan  IAIN
Tulungagung

3. Bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan

rujukan untuk penelitian selanjutnya dengan tema yang sama

F. Penegasan Istilah

Konseptual :

1. Strategi adalah pola sasaran, tujuan dan kebijakan/rencana umum
untuk meraih tujuan yang telah ditetapkan, yang dinyatakan dengan
mendefinisikan apa bisnis yang dijalankan oleh perusahaan, atau apa
yang seharusnya dijalankan oleh perusahaan.?

2. Promosi adalahkomunikasi dari para penjual yang menginformasikan,

membujuk, dan mengingatkan para calon pembeli suatu produk dalam

2Mudrajadkuncoro, Strategibagaimanameraihkeunggulankompetitif, ( Jogja : Erlangga, 2005 )

Hal.1



rangka mempengruhi pendapat mereka atau memperoleh suatu
respon.®

3. Warung Kopi adalah sebuah usaha yang tergolong dalam kategori
usaha kuliner yang secara khusus menjajakan kopi, namun juga
menjajakan minuman dan makanan lainnyya.

4. Persaingan adalah usaha memperlihatkan keunggulan masing-masing
yang dilakukan oleh perseorangan (perusahaan) pada bidang produksi
dan perdagangan.

Operasional :

Secara operasional strategi promosi adalah kegiatan promosi yang
akan dilakukan oleh perusahaan dengan tujuan memperkenalkan barang
atau jasa yang telah dihasilkan kepada calon konsumen. Strategi promosi
yang tepat sangat penting guna menarik perhatian para calon konsmen agat
tertarik mengonsumsi produk yang dihasil kan oleh perusahaan yang
kemudian membuat para calon konsumen menjadi pelanggan tetap
perusahaan tersebut.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran mengenai isi skripsi ini, maka
disusun sistematika pembahasannya sebagai berikut :

BAB | : PENDAHULUAN

Dimaksudkan untuk memberikan gambaran secara singkat apa
yang akan dibahas dalam skripsi. Dalam bab ini akan

menguraikan tentang (a) Latar Belakang Masalah (b) batasan

3Muhamad Jaiz, Dasar-Dasar Periklanan, (Yogyakarta: Graha limu, 2014), him 43



BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

masalah (c) Fokus Masalah (d) Tujuan Penelitian (¢) Manfaat
Hasil Penelitian (f) Penegasan Istilah dan (g) Sistematika

Penulisan Skripsi.

: KAJIAN TEORI

Dalam bab ini akan menguraikan tentang (a) kajian fokus
pertama (b) kajian fokus kedua dan seterusnya (c) hasil

penelitian terdahulu (d) kerangka berpikir teoretis/paradigm.

: METODE PENELITIAN

Dalam bab ini akan menguraikan tentang (a) pendekatan dan
jenis penelitian (b) lokasi penelitian (c) kehadiran peneliti (d)
data dan sumber data (e) teknik pengumpulan data (f) teknik
analisis data (g) pengecekan keabsahan temuan dan (h) tahap-

tahap penelitian.

- HASIL PENELITIAN

Dalam bab ini akan memuat tentang (a) paparan data (b)

temuan penelitian (c) analisis data.

: PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan melakukan pengolahan data-data yang
diperoleh peneliti saat melakukan penelitian dan menjawab

semua permasalahan yang diangkat peneliti sesuai dengan
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fokus masalah berdasarkan fakta, opini, dan kajian teori yang
relevan.

BAB VI :PENUTUP

Dalam penutup meliputi kesimpulan dan saran yang dihasilkan
dari keseluruhan pembahasan yang telah disampaikan
kemudian dilengkapi dengan daftar pustaka.
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